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                Mengutip Kepala Biro Media Indonesia Bandung, yang mengungkapkan bahwa dengan Manajemen baru, Media Indonesia tumbuh pesat. Peredarannya kian meluas ke seluruh penjuru Indonesia. Otomatis, karyawan pun bertambah dengan spesifikasi dan keahlian yang berbeda-beda.

                Pada tahun 1995, bertepatan dengan usianya yang ke-25 Media Indonesia menempati kantor barunya di Kawasan Kedoya, Jakarta Barat. Di gedung baru ini semua kegiatan dilakukan di bawah satu atap, mulai redaksi, usaha, percetakan, hingga fasilitas penunjang karyawan.

Dengan sejarah tersebut, moto “Pembawa Suara Rakyat” yang dimiliki Media Indonesia, kegiatan jurnalistik pun menjalankan. Sejak Media Indonesia ditangani manajemen baru di bawah payumg PT. Citra Media Nusa Purnama, Media Indonesia terus berkembang dan melangkah maju dengan selalu melakukan inovasi. Berbagai kiat inovasi terus bergulir dalam bentuk penerbitan edisi khusus, rubrik baru, aneka tips informative, di samping sudah adanya berbagai suplemen setiap hari. Hasilnya secara bertahap terjadi peningkatan, baik jumlah halaman, mutu sajian redaksional, jumlah tiras dan yang juga penting kepercayaan untuk meningkatkan produk maupun jasa di Media Indonesia.

               Surya Paloh sebagai pimpinan harian umum Media Indonesia, tetap gigih berjuang mempertahankan kebebasan pers. Selain itu tahun 1997 Djafar H Assegaff yang baru menyelesaikan tugasnya sebagai duta besar, dan wartawan yang pernah memimpin beberapa harian dan majalah ikut memperkuat Media Indonesia sebagai Pimpinan Redaksi Media Indonesi.

1.2 Sejarah Media Indonesia Biro Bandung

               Pada 1989 Media Indonesia, terus mempertajam distribusi produknya ke berbagai daerah di nusantara. Untuk itu dibutuhkan kantor-kantor perwakilan di daerah-daerah tujuan pemasaran. Salah satunya, di Bandung yang menjadi pusat penyebaran Media Indonesia untuk jawa barat.

               Menurut Kepala Biro Media Indonesia Bandung, pada masa itu, kantor perwakilan tersebut berfungsi sebagai lembaga penyebaran surat kabar Media Indonesia dengan nama Sirkulasi Daerah (Sirda) Bandung. Sirda Bandung ini dipimpin oleh seorang Kepala Sirda (Sirda) dibantu sejumlah staf pemasaran. Basis kegiatan sirda ini dipusatkan di Hotel Papandayan, Jl.Gatot Subroto Bandung. Melalui sirda ini surat kabar Media Indonesia yang dicetak di Jakarta, disebarkan ke berbagai daerah di Jawa Barat.

               Selain sebagai perwakilan distribusi dan sirkulasi surat kabar, kehadiran Sirda di bandung juga digunakan untuk menjebatani hubungan dengan rekanan usaha, seperti pemasangan iklan. Pada masa itu, para pemasang iklan bisa dilayani oleh Sirda tersebut.

               Pada tahu 2002, penyebaran Media Indonesia di Jawa Barat semakin meningkat. Hubungan dengan rekanan usaha juga semakin luas sehingga dibutuhkan kantor perwakilan yang lebih representatif. Untuk itu, Media Indonesia memindahkan kantornya dari Hotel Papandayan ke gedung baru di kawasan Braga Bandung sekaligus mengubah statusnya dari Sirda menjadi Biro Media Indonesia Bandung. Biro ini dipimpin oleh seorang kepala biro.

                 Berdasarkan keterangan dari kepala biro, tugas departemen sirkulasi di dalam biro Bandung pada intinya tidak berbeda dengan Sirda, yaitu menangani penyebaran surat kabar Media Indonesia di Jawa Barat. Departemen iklan bertugas melayani rekanan usaha sebagai pemasang iklan. Sedangkan, departemen usaha bekerja memasok berita-berita yang terjadi atau bersumber di wilayah Jawa Barat untuk dikirimkan ke kantor pusat di Jakarta. Berita-berita tersebut dikumpulkan oleh reporter-reporter yang tersebar di berbagai kota di Jawa barat, khususnya Bandung. Pada pelaksanaannya, kegiatan keredaksian di biro Bandung dijalankan di bawah koordinasi desk Nusantara. Sebelum dibentuk departemen redaksi, kegiatan kewartawanan di bandung dan kota-kota lain di Jawa Barat hanya ditangani oleh koresponden yang berfungsi sebagai kontributor berita. Di bawah lembaga biro, kegiatan keredaksian dikerjakan oleh reporter dan editor di bawah koordinasi kantor pusat. Saat ini, kegiatan kewartawanan di Biro Bandung dikerjakan oleh dua orang reporter dan satu orang editor.

1.3 Visi dan Misi

1.3.1 Visi Perusahaan

       Menjadi Surat Kabar Independen yang Inovatif, Lugas, Terpercaya dan paling berpengaruh. 

Pengertian :

· Independen
:Menjaga sikap non partisan, dimana karyawannya tidak menjadi pengurus partai politik, menolak segala bentuk pemberian yang dapat mempengaruhi objektifitas, dan mempunyai keberanian untuk bersikap beda.

· Inovatif
:Terus-menerus menyempurnakan dan mengembangkan sumber daya manusia, serta secara terus menerus mengembangkan rubrik, halaman, dan penyempurnaan perwajahan.

· Lugas

:Selalu melakukan check dan re-check, meliput berita dari dua pihak dan seimbang, serta selalu melakukan investigasi dan pendalaman.

· Berpengaruh
 :Dengan target bahwa Media Indonesia dibaca oleh para pengambil keputusan, memiliki kualitas editorial yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan, mampu membangun kemampuan antisipatif, mampu membangun network narasumber dan memiliki pemasaran/ distribusi yang handal.

1.3.2 Misi Perusahaan
· Sumber informasi terpercaya dan relevan untuk kebutuhan masyarakat dimana kami berada.

· Mempertajam isi yang relevan untuk pengembangan pasar

· Perusahaan penerbitan yang sehat dan menguntungkan baik nasional maupun regional.

· Tempat berkembangnya sumber daya manusia dan manajemen yang profesional dan unggul.

1.4 Logo Perusahaan

Media Indonesia memiliki logo perusahan tersendiri meskipun merupakan Perusaaan Grup dengan Metro TV dan Lampung Pos.
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 Sumber : Media Indonesia On-Line
1.5 Keterangan Teras

1.  Jenis Surat Kabar

:Harian Umum (terbit 7x seminggu)

2.  Waktu terbit


:Pagi hari

3.  Bahasa


:Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris

4.  Halaman


:24 Halaman, pada edisi khusus jumlah   halaman sebanyak 32 halaman

5.  Jumlah kolom


: 7 kolom

6.  Ukuran


:

a. Halaman kertas

: 57 x 39 cm

b. Lebar halaman tercetak
: 35 cm

c. Tinggi halaman tercetak
: 54 cm

d. Lebar kolom per halaman
: 4,5 cm
1.6 Struktur Perusahaan Media Indonesia Pusat

       Harian Umum Media Indonesia memiliki susunan direksi dan komisaris sebagai berikut :

· Pimpinan Umum

: Saur Hutabarat

· Wakil Pimpinan Umum
: Andy F. Noya

· Ketua Dewan Redaksi

: Toeti Adhitama

· Anggota Dewan Redaksi
: Djafar H. Assegaff

: Saur Hutabarat

: Andy F. Noya

: Djadjat Sudradjat

: Laurens Tato

: Elaman Saragih

: Reri Moedrijat

: Jeanette Sudjunadi

: Bambang Eka Wijaya

: Saiful Mujani

: Sugeng Suparwoto

: Usman Hasan

· Pimpinan Redaksi

: Djadjat Sudrajat

· Redaktur Eksekutif

: Elman Saragih

· Asisten redaktur Eksekutif
: Abdul Kohar

: Agus Wahyu Kristianto

: Kleden Suban

: Ono Sarwono

: Yohanes S. Widada

· Redaktur Senior

: Laurens Tato






: Luki Sutrisno






: Muchlis Hasyim

          Media Indonesia Pusat dalam mengkoordinir kegiatan karyawannya agar menjalankan tugasnya sesuai dengan tugas masing-masing secara teratur dan telah membentuk struktur organisasi, sebagaimana terlihat pada Gambar 1.1 berikut ini: 

1.7 Struktur Media Indonesia Biro Bandung

Untuk kepengurusan surat kabar Media Indonesia di Kota Bandung dan sekitarnya di pimpin oleh Kepala Biro Bandung. Saat ini Kepala Media Indonesia Biro Bandung di pegang oleh Bapak Edhya Moralia.

Kantor Media Indonesia Biro Bandung merupakan tangan panjang dari perusahaan Media Indonesia di pusat. Adapun tugas dari kantor biro yakni, melalui bagian redaksional meliput peristiwa-peristiwa yang terjadi di tengah masyarakat  tempat kantor biro tersebut berada, mengatur sirkulasi peredaran HU Media Indonesia, juga sebagai media periklanan, adapun struktur perusahaan Media Indonesia Biro Bandung sebagai berikut :

· Kepala Biro


: Ediya Moralia

· Kepala Sirkulasi daerah
: Muhammad S.

· Iklan



: Reza Rajendra

· Keuangan


: Irma Rohima

· Wartawan


: Sugeng Sumaryadi






: Eriez M. Rizal

Gambar 1.3
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 (Sumber : Media Indonesia On-Line)
            Struktur Media Indonesia Biro Bandung dipimpin oleh seorang Kepala Biro yang membawahi bagian Administrasi, KA Sirkulasi Daerah, Redaksi, Iklan dan membawahi langsung OfFice Boy dan Keamanan/Satpam. Kepala Sirkulasi daerah membawahi langsung Staff sirkulasi daerah kemudian membawahi dua bagian yaitu Distribusi dan Marketing Sales.

1.8 Job Deskription

            Adapun pembagian kerja di bidang redaksi surat kabar harian Media Indonesia, sebagai berikut :

1.Pemimpin Umum
   Tugas dan wewenang
· Membawahi bidang redaksi.

· Mengawasi dan bertanggung jawab atas keseluruhan penerbitan ke dalam maupun ke luar.

2.Pemimpin Redaksi
   Tugas dan wewenang
· Mengangkat dan memberhentikan wartawan/anggota redaksi.

· Mendelegasikan/mendistribusikan kewenangan tanggung jawab kepada wartawan/anggota redaksi.

· Melakukan koordinasi dan kontrol  terhadap pelaksanaan tugas segenap wartawan/anggota redaksi.

· Membina dan mengembangkan idealisme serta kemampuan teknis segenap wartawan/anggota redaksi.

· Mengevaluasi/menilai hasil pekerjaan dan pelaksanaan wartawan dan jajaran redaksi untuk penempatan pada tugas yang tepat, promosi, maupun untuk memberikan teguran, peringatan, bahkan menindaknya untuk menjaga integritas serta ketertiban dan kualitas penerbitan.

· Melakukan pembinaan dan meningkatkan citra penerbitan, memelihara serta konsisten hubungan-hubungan baik dengan lembaga pemerintah dan organisasi profesi dan penerbitan, maupun melakukan lobi untuk menjaga kepentingan-kepentingan penerbitan.

· Berkewajiban meminta pertanggungjawaban setiap unsur dalam jajaran redaksi atau segala sesuatu yang terjadi baik di dalam maupun di luar kantor berkaitan dengan pelaksanaan tugas-tugasnya dan memberikan teguran, peringatan maupun menjatuihkan sanksi atas kejadian tersebut.

3.Wakil Pemimpin Redaksi
   Tugas dan wewenang
· Bertugas menggantikan seluruh tugas dan tanggung jawab pemimpin redaksi jika ia berhalangan.

· Membantu dalam pengelolaan organisasi, pembinaan personil dan pendayagunaan peralatan/perlengkapan secara optimal.

4.Redaktur Eksekutif
   Tugas dan wewenang
· Membantu pemimpin redaksi dalam melaksanakan semua tugas dan wewenangnya.

· Membantu/mewakili pemimpin redaksi dalam penentuan penggarapan berita reporter, sebagai kontribusi kepada pemimpin redaksi pada rapat proyeksi/pendistribusian tugas pada para wartawan bidang/unit.

· Sebagai koordinator editor.

· Anggota tim redaktur umum pengelola halaman satu/belakang (secara ex officio, mewakili kehadiran tetap pemimpin redaksi dalam tim)

5.Kepala Litbang
   Tugas dan wewenang
· Melakukan penelitian dan pengembangan, baik dalam bidang pers maupun bidang-bidang lainnya yang menyangkut kegiatan redaksi serta memberikan masukan-masukan bagi kegiatan redaksional jika diminta.

6.Sekretaris Redaksi
   Tugas dan wewenang
· Menangani administrasi surat-surat/undangan yang masuk dan keluar, yang berkaiatan dengan tanggung jawab pemimpin redaksi

· Membantu kelancaran tugas keredaksian secara umumnya

· Melakukan check dan re-check mengenai fasilitas kerja pimpinan

7.Redaktur Bidang
   Tugas dan wewenang
· Mengoordinir para asisten redaksi dan reporter dibidangnya masing-masing.

· Bersama asisten redaksi menyiapkan rencana kerja bulanan (sesuai dengan calendar of event bidangnya).

· Memonitor perkembangan situasi umum kehidupan dalam bidangnya, untuk mencari celah/peluang atau penciptaan issue Media Indonesia.

· Memimpin rapat proyeksi para reporter dalam melimpahkan penugasan:

· Pengarahan khusus tentang permasalahannya

· Pengarahan khusus tentang pendekatan dari sisi yang dipilih untuk dijalani, sehingga sekaligus outline bagi laporan yag disiapkan.

· Menangani processing naskah untuk halaman/rubrik bidangnya, dari perencanaan isi (proyeksi), pemenuhannya (budget), sampai penyelesaian pengisiannya (deadline)

· Untuk proyeksi dan budget dibantu oleh asisten redaktur bidang redaksional.

· Untuk penyelesaian pengisian halaman/rubrik dibantu oleh asisten bidang naskah.

1.9 Sarana dan Prasarana

                Media Indonesia berada di kawasan Pilar Mas. Dalam kawasan tersebut terdapat empat gedung yaitu, gedung Mdia Indonesia, gedung PR, Grand Studio, dan gedung metro TV. Setiap gedung dilengkapi dengan lift di setiap lantai serta AC dan CCTV di setiap ruangan. Keempat gedung tersebut salaing berhubungan dengan penghubung sebuah lorong yang panjang.

               Selain gedung, sarana penunjang lainnya yang terdapat di Media Indonesia yaitu perlengkapan kantor seperti meja, kursi, televisi komputer, kendaraan, (mobil dan motor), alat alat percetakan dll.

               Sarana dan prasarana yang diberikan kepada setiap pegawai yaitu seragam media Indonesia, Id Card yang juga berfungsi sebagai kunci pembuka pintu pintu tertentu, E-mail, internet, dll.

               Sedangkan Media Indonesia Biro Bandung yang terletak di jalan Braga Bandung menempati sebuah ruko bertingkat tiga. Fasilitas yang dimiliki yaitu 6 buah komputer, 2 buah kamera, 2 buah televisi, dan peralatan kantor lainnya.

Tabel 1.1

Sarana dan Prasarana

	Nama Barang
	Jumlah
	Keterangan

	Komputer
	2 Unit
	Kondisi baik dan terhubung dengan Internet

	Meja Rapat
	1 buah
	Kondisi baik dan bersih

	Meja Kerja 
	4 buah
	Kondisi baik dan bersih

	Kursi 
	10 buah
	Kondisi baik dan bersih

	Kamera Foto
	2 unit
	Kondisi baik dan single Lens Reflex (SLR)

	Televisi
	2  Unit
	Kondisi baik dan bersih

	White Board
	1 buah
	Kondisi baik dan bersih

	Kamar Mandi 
	2 buah
	Kondisi baik dan bersih

	Telepon
	2 unit
	Kondisi baik dan bersih

	Faksimili
	1 unit
	Kondisi baik dan bersih

	Dispenser
	1 unit
	Kondisi baik dan bersih

	Dapur bersih
	1 buah
	Kondisi baik dan bersih

	Kursi penerima tamu
	8 buah
	Kondisi baik dan bersih


(sumber :Pemantauan Penulis di Media Indonesia Biro Bandung ,2006)

Ket: Sarana di atas melingkupi sarana keredaksionalan. Tidak termasuk sarana bidang pemasaran dan periklanan.

1.10 Lokasi dan Waktu Praktek kerja Lapangan

1.10.1 Lokasi PKL

                   Penulis melaksanakan praktek kerja lapangan di kantor Biro Media Indonesia Jalan Braga No.5-11, Bandung. (Kantor tersebut merupakan salah satu kantor biro Media Indonesia yang tersebar di seluruh Kota besar di Indonesia)

       1.10.2 Waktu PKL

           Masa praktek lapangan menghabiskan waktu selama satu bulan. Dimulai sejak  tanggal 28 September hingga 28 Oktober 2006. Penulis melakukan praktek kerja lapangan sebanyak 5 hari dalam seminggu dari hari senin sampai hari jumat mulai dari jam 09.00 sampai dengan selesai. 

Distribusi Koran


Ujang Nurjaman


San-san


Deden


Dani dadan


Rizal


Deon


Jamil


Erik


Hendre


Rudi


Gatot


Yono


Gagan





Administrasi Keuangan 


Irma Rohimah





KA Biro Ediya Moralia





Keamanan/Satpam


Asep / Cumdi





Office Boy


Ano





Marketing Sales


Agus


Ian


Dama


Delly


Ari





Staff Kasiada


Defri Apriyatmo





Iklan


Reza





Redaksi


Sugeng Sumaryadi


Eriez M Rizal





KA Sirkulasi Daerah


Aji Sukaryo





















































